UPAYA BELA NEGARA -MELALGI- PENDIDIKAN S'*E_JARAH.,; e

THE EFFORTS OF DEFENDING THE STATE THROUGH
HISTORICAL EDUCATION |

f15[kllunak/sossal seharusnya secara para'[el dilakukan pembangunan J[wa/roh -nya. Jiwa menjadi
pijakan sekaligus pendorong kuat: bagl ketahanany mental bangsa ini.Namun, hal semacam ini
belum menjadi prioritas pembangunan nas onal - i tertanam di dalam jiwa dan pikiran.
Memperkokoh persatuan bangsa mau_pu:n' sstonal adalah satu proses menyatukan
| ta wujudkan Negara Kesatuan Republik

IndonESIa (NKRI) sebagai sesu_at__u'
Indonesia untuk mewujudkan tujs
negara. Upaya bela negara,
- warga negara.Pemahaman #
petahanan nirmiliter dengs
dicabut/diberlakukan UU
kesejarahan yang meng
perwujudan ketahanan
masa kini maupun pada n
sejarah nasional Indones
dapat ditanamkan nilai keB
dalam upaya menumbuhka

Jerah sebagai bagian
20/1982 akibat telah
engan itu, konteks
k dilakukan bagi
pgun bangsa pada
ajaran diantaranya
[2003-UU 12/2012)

Kata Kunci: sejarah nasional,

Abstract — In our country, there ha been-for ; B es durmg the construction of
physical infrastructure/social/soft, it should be done in parallel the development of the soul/spirit.
The soul becomes stronger footing at the same time driving the nations mental endurance.
However, this sortof thing has not been a priority of national development, especially embedded in

the soul and mind. Strengthen national unity and national integration is a process of uniting theidea, |

feeling, and intention toward —unit without insulation, and realize the unitary Republic of Indonesia
as something final, which is the duty of every citizen of Indonesia to achieve national goals in
ensuring the survival of the nation and the state. Defending the state, as well as the obligation is also
an honor for every citizen. This understanding, must be made in the education of nonmilitary history
as part of the defense with regard experience of the application of the law 20/2003 as a result have
been revoked/enacted law 3/2002 and its relevance in the reform. Correspondingly, the historical
context that contains the spirit of nationalism and patriotism is absolutely necessary for the
realization of a strong national defense. The main capital in building the nation today and the

'Sumawijaya, adalah Mahasiswa S3 IPDN dan Kol Caj Sugeng Berantas, adalah lulusan S2 Pengkajian
Ketahanan Nasional Ul, staf khusus Dirajenad.
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future. Therefore through the teachmg. ofnatlonal hrstory mc!udmg rndonesm and kmd (educatlonaf)
citizenship. (law 20/2003-law 12/2012) can b ‘embedded value of national pnde, unity, and natJonaI
. 1parad1gms in an effort to defend the state and at the same time foster nationalinterest. -

Keywo_rd_'s:::natfonalhistory, to c_f_e_fen_d the_gtqte, national d-efense -

ingin memeliharanya, dan - menempatka ke-indonesiaan di atas unsur-unsurnya.

wujudkan masyarakat5

dan UUD 1945dan/atau

Memperkoka jkan cipta, rasa, dan

karsa, menuju ke-e ! Kesatuan Republik

Perhatlan mengenai ancaman konfhk daniatau anahsm konfhk I1h at dalam tullsan-tullsan (1) Trlyoga Budl

Prasetyo dan Sugeng Berantas, “Diplomasi Pertahanan sebagai Bagian dari Diplomasi Total RI”, dalam
Jurnal Pertahanan, Vol. 4, No. 2, Agustus 2014 ; (i) Sugeng Berantas, 2014, “Strategic Defence Review (SDR):
Membangun Pertahanan yang Melampaui Kekuatan Pertahanan Minimal (Minimum Essential Force-MEF),
Majalah Satria, Badiklat, Vol. 10, No. 2, April - Juni 2014.; (iii) Sugeng Berantas, 2014, “Cyber Defense
(Pertahanan Cyber-Dunia Maya) dalam Konteks Pandangan Bangsa Indonesia tentang Perang dan Damai”,
dalam Jurnal Legislasi Pertahanan, Vol 2. No 1, Juni 2014.
3 Bejo Suyanto, Pemahaman Kembali Makna Bhinneka Tunggal Ika Persaudaraan dalam Kemajemukan,
(Jakarta: CV. Sagung Seto, 2007), him. 10. Masih ingat, dengan berbagai gejolak dan peristiwa konflik yang
terjadi sepanjang sejarah. Maka, Presiden memutuskan pada tanggal 17 Agustus 1950 menyatakan
Indonesia sebagai negara kesatuan. Hal ini, sangat berbeda dengan sebelumnya yang masih bersifat
federal atau serikat.
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Persatuan dan kesatuan sang tl: .'dlper]ukan oleh semua bangsa Oleh karena |tu,

berbagal upaya dilakukan untuk i1 n_;aga persatuan dan kesatuan terleblh Indonesna

yang rnernpunyal keanekaragaman dapat menlmbulkan persoalan jika masyarakat tidak

bersatu. Dengan persatuan dan’ kesatuan,_ kita mampu melakukan sesuatu yang tidak bisa

klta Iakukan ,;sendlrl, ibarat Ildr"dalam ':'u.Satu I|d| tldak dapat member5|hkan kotoran

(nasionalisme) yang tinggi. Berkaltan-‘.-'

Pancasila 1 Juni dan Syarikat Is:lé" i bigr i s-nasionalis itu lupa, bahwa
orang Islam yang sungguh-sy . _ | aR ilk orang Arab maupun
~orang India, baik orang, :
Indonesia, wajib pula bg
bertempat, disitulah negeri itu dan

rakyatnya”.?

Oleh karenaitu, u bangsa terhadap
. Ketahanan nasional

erisi kekuatan dan

didalam menghadapi dan mengatasi segala tantangan, ancaman, hambatan serta

gangguan baik yang datang dari luar, maupun yang datang dari dalam, yang langsung

maupun yang tidak langsung membahayakan Integrltas, 1dentttas, ke]angsungan hldup .

*Vina Dwi Laning, Hidup Berbhinneka Tunggal lka, (Klaten: Cempaka Putih, 2008), him. 7.

’HamkaHagq, Pancasila 1 Juni dan Syariat Islam, (Jakarta: PT. Wahana Semesta Intermedia, 2011), him.
108.Baca pula, tulisan Bung Karno dalam Ir. Soekarno, Sarinah : Kewajiban Wanita dalam Perdjoangan
Republik Indonesia, (Jakarta: Panitia Penerbit Buku-Buku Karangan Presiden Soekarno,1963). Bagaimana,
bung Karno belajar terhadap rakyat kecil.
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bangsa dan negara Indonesta yan:g.'berdasarkan Pancasﬂa serta per]uangan mengajar

. tujuan per]uangan nasional Indone a'_

Semng perkembangan kebangsaan (naswnaIlsme/patrlotlsrne) yang berkembang

di buml Nusantara, kebangsaan umat Islam Indonesua telah tumbuh sejak zaman

kesultanan di tanah air mj' alwa : _el'anda Perlawanan kesultanan itu adalah perang fisik

melawan. Belanda. Belanda 'ian hamplr semua kesultanan dan kerajaan Iokat'

seh:ngga Belanda menguasal Indonesm sepenuhnya maka bentuk perlawanan pun

kemudlan berubah. Perubahan bent" '-per]uangan ditandai dengan lahirnya pergerakan

ke- lslaman baik dalam bentuk madrasah (sekolah), organisasi masa, maupun Darta|

politik.Kesadaran kebangsaan darl zaman kesultanan yang kemudian terus tumbuh di

kalangan ormas-ormas Is]am, akhlrnya se akln mengkrlstal dalam tubuh partai-partai

politik.

Rentetan perjuangan rasa kebangsaan Indonesufa

untuk turut serta men merdekaannya.Aktivita:s
tokoh-tokoh pergera 1 politisi, pemuda dan
intelektual semaki | (Panitia Persiapan

Kemerdekaan Ind

Dasar 1945.Hasil dai'i
keseluruhan rentet h rasa kebangsaan
sebagai warga Indon .

sepertiyang ada sekarangs

Berdasarkan latar

masalah sebagai berikut: 1)apa 'yén-g-di sud dengan sejarah pergerakan nasional?

2)bagaimana pola dan peran bela negara sebagai bagian dari kepentingan pertahanan

® Saafroedin Bahar, Pendidikan Pendahuluan Bela negara Tahap Lanjutan, (Jakarta: Intermedia,1991), him.67.
Bandingkan dengan ketahanan nasional (Tannas) secara riil yang diartikan kondisi dinamis suatu bangsa
yang berisi keuletan dan ketangguhan, yang mengandung kemam puan mengembangkan kekuatan nasional
melalui interaksi gatra alamiah dengan gatra sosial, yang secara hirarkhi bertujuan dibawah kendali gatra
politik, ideologi, dan penerapan pendekatan jamakkesejahteraan, keamanan, demokratik, kultur, dan
berbagai acuan agenda/visi/tuntutan reformasi dalam mewujudkan kesejahteraan bangsa dan mengatasi
ancaman, baik yang datang dari luar maupun dari dalam negeri, yang langsung maupun tidak langsung
membahayakan integritas dan identitas serta kelangsungan hidup bangsa dan negara.

’ Baca, Setneg, Risalah BPUPKI dan PPKI, (Jakarta : Setneg, 1998). Khususnya, bagaimanamemahami amanah
dibentuknya suatu peraturan perundang-undangan.Termasuk,bagaimana menentukan wilayah negara.
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negara? 3)bagaimana pemé;\ham-;ﬁ_: seja '3:'h-;pergé.rfakén nasmanalmampumenumbuhkan

sikap bela né__éara?

Pemaha'mé'ﬁ;-l(onteks Kesejarah;_in

Pelaksanaan pendidika." bangsaan  bertujuan  untuk

menanamkan cita-cita demok

~sumber cita-cita perjuan , martabat bangsa,
s kesetiaan dan
kecintaan kepada yan ang halus dan
tingkah laku yang me 'dgn berperadaban
tinggi, menanamkan prig Fialam kehidupan
beragama, bermasyaraka grinsip-prinsip yang

menjunjung tinggi dan meng a sendiri, antara lain

mempelajari buku-buku kar . b ah bangsa sendiri dan
lain-lain yang datang dari dan oleh keyakinan pda kekuatan bangsa kita sendiri yang

terkait pada pertahanan nirmiliter?®.

(nasionalisme) tidak boleh pisah dengan adat istiadat dan kehidupan bahagia dalam

® M. Masyhur Amin, Cokroaminoto Rekonstruksi Pemikiran dan Perjuangannya, (Yogyakarta: Cokroaminoto
University Press, 1995), him. 50. Bandingkan dengan diberlakukannya UU 20/2003 dan UU 122012 tentang
pendidikan tinggi yang mewajibakan materi Pancasila dan Kewarganegaraan (dulunya Kewiraan-Pendidikan
Kewarganegaraan) untuk dijadikan bagian terpenting dari materi/kurikulum lainnya.

Loc. Cit. Perhatikan pula, UU 17/2007 terkait visi terwujudnya Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan
makmur dengan berbagai misi dan program-programnya. Dalam penjelasan pasal 2, UU 3/2002 disebutkan
bahwa keyakinan pada kekuatan sendiri adalah semangat untuk mengandalkan pada kekuatan sendiri
sebagai modal dasar dengan tidak menutup kemungkinan bekerjasama dengan negara lain.
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pergaulan rumah tangga Pendldrka"" 'dan pengajaran' seialn mampu memperkuat rasa

;kebangsaan (naSIOnallsme) ]uga _._I‘US mampu menmgkatkan kecerdasan bangsa dan

membentuk watak bertanggung }awab dalam kehtdupan berbangsa dan bernegara.Tiap -

tiap- bangsa mempunyai . c:ta CIt dat |st1adat dan sejarah sendiri. Oleh karena itu,

pengaruh pengaruh yang 'n-egatlf ) 3datangnya darl Iuar ataupun dari masyarakat

memiliki beraneka ragam adat |st1adat budaya, bahasa, agama, keyakinan dan

kepercayaan.Kondisi kemajemukan sepertl i, masyarakat Indonesia yang pernah dalam

sepenanggungan

yang

Indonesia.Semangat ke-

mengusir  penjajah dar|
erjuangkan Kemerdekaan
Rep'ublik Indonesia.M¢g entingnya persatuan,
tekad dan keingina } menjadi satu dalam
kebhinnekaan. Ke dan usaha-usaha
konkrit demi tercapain) %ebagaimana dalam
pembukaan Undang dan seluruh tumpah
darah Indonesia, memajd n kehidupan bangsa dan

ikut melaksanakan kete ekaan perdamaian abadi

BHAKTI - DHARMA - WASPADA

serta keadilan sosial.™

Menurut W.J.S Poerwodarminta"dalam kamus umum bahasa Indonesia, sejarah

mengandungspengertlan yaltu kesusasteraan lama silsilah, dan asal-usul; keJadlan yang

) benar benar terJad[ d| masa [ampau Boleh ;adl, se|arah adalah sebuah rlmu yang

menelusuri serta menempatkan peristiwa-peristiwa tertentu dalam waktu dan ruang

" Dwiyatmi, Pendidikan Kewarganegaraan, (Salatiga: Widya Sari Press, 2010), him .6-7. Terkait dengan
Pembukaan UUD Negara RI Tahun 1945, bagaimana tujuan dibentuknya pemerintahan.Tidak lepas dari
jabarannya yang terkait era reformasi disektor pertahanan yakni, UU 3/2002 dan UU 34/2004 berikut
kaitannya.Seperti, UU 23/1959, UU 24/2007, UU 17/2011, UU 7/2012 dan peraturan perundang-undangan.
Pengalaman pada zaman revolusi, diantaranya tentara Belanda bertempur membelit leher sendiri ditanah
Indonesia, lihatYamin, Proklamasi dan Konstitusi Rl,(Jakarta: Djambatan, 1960), him. 9.

"'WJS Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1976), him. 887.
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mengenai perkembangan manusna--’l'balk secara; perora.n'”an maupun kolektlf sebagal

makhluk 505131 dalam hubungan sebab dan aklbat Menurut Sartono Kartodlrd;o se;arah

dapat d[deflmslkan sebagai berbagal bentuk penggambaran pengalaman kolektif di masa

lampau. Setlap pengungkapannya apa’c dlpandang sebagal suatu aktualisasi atau

pementasan penga[aman masa Iam au Mencerltakan suatu kEjadlan lalah cara membuat
hadir kernball (dalam kesadar ) T .
Berdasarkan teori-teori diatas dapat dIS
sesuatu hal yang mempela]arl tenta'ng' kejadlan -kejadian di masa lampau mengenal':-

perkembangan manusia, yang mencerltakan suatu kejadlan tersebut itulah cara membuat

peristiwa hadir kembali dengan pe_ngu-ngkapan verbal.

Pemahaman tentang sejarah per uang i Bangsa Indonesia dalam merebut dan

mempertahankan kemerdekaan_ 'negéra : i ini. dapat mengantarkan dan
menumbuhkan sikap patriotism Yes sia.Sikap patriotis menjadi
sebuah keniscayaan apa]agii: fypada akibat dari arus
“globaliasi dan era komugik dapat dihindari,
transformasi budaya a idi setiap rumah

warga Indonesia.™

Abu Su’ud™ dalam farah merupakan

kenangan sesuatu bang maka melupakan

sejarah berarti bangsa itu seo0 enanya, perilaku sosial

amm DEARMA 7
lampaunya. Itulah sebabnya, Bung Karno pernahs nyampalkan pidatonya yang terkenal

berikutnya menjadi tidak pengalaman masa

dengan judul Jasmerah, yang merupakan singkatan dari nasihatnya “Jangan Sekali-kali

" Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Illmu Sosial dalam Metodologi Sejarah,(Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama,1999).

® Kamarin,Pendidikan Kewarganegaraan, (Yogyakarta: Gema Nusa Kaelan dan Zubaidi,2008), him. 76.
Konteks kesejarahan, merupakan bagian terpenting bersama konteks filosofi, konteks etika politik/etika
pemerintahan, dan konteks dinamika kenegaraan. Masih ingat, peristiwa agresi Belanda ke Il yang nyatanya
gagal.Hal itu, dijadikan salah satu momentum hari bela negara.

" Pada umumnya, dalam pembuatan peraturan perundang-undangan diingatkan akan pentingnya tuntutan
nasional dan tantangan global sehingga perlu dibuat suatu acuan yang mengikat.

" AbuSu’ud, Revitalisasi Pendidikan IPS: Suplemen Pendidikan llmu Sosial,(Semarang: Fakultas llmu Sosial
UNNES, 2007),hlm. 100.
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I -pulkan pengertlan dari sejarah yaitu merupakan.__i_



Meningg_al.kan__Sejara_h’;’.‘e.‘s_ej_a"' en_gan ltu, SEJarah pergerakan .naS|0naI Indonesm
rmerupak:_:ah sejarah yan-g'rﬁén_ p-" allran -aliran dalam ‘historis yang menulu kearah

pembentUk-an nation -da-n-"-naSTbn:a-llsme Indonesia.Pemahaman  sejarah pergerakan

naSIonal Indone5|a berarti penget:a'huan atau penguasaan peristiwa-peristiwa penting

yang berlangsung dari ta‘hun' S 1945, yaltu darl berdlrlnya Bud1 Utomo sampai

terbentuknya bangsa ]ndonesL e stiwa perlstiwa yang dimaksud adalah rangkalan'”

upaya melepaskan diri da be[engg__:__ _fp-en|ajah untuk menjadl negara yang merdeka

berdaulat adil dan makmur

'Indonesia cphno’ni fenomena_ historis \mng

'Qpi::rr-lh nprdprnkan -nasiona
memadukan/menlntegraSIkan pertahanan mlhter dan pertahanan nirmiliter adalah hasil

dari perkembangan faktor ekonoml' sosnal

ol_l‘_clk,_kultura[ dan religius yang saling ada

organisasi pergerakan.
pefj'uangan sebelum Indonesia adalah
| ) kesatuan, sehingga
artama kebangkitaril
telah membuka jalan
ai kehendak dan hak-
hak sebagai manusia anggal 28 Oktober 1928
merupakan formalitas kd fal terwujud nyata melalui
kongres pemuda yang meng clerarkarrss FFalt, satu bangsa, dan satu bahasa. Ketiga
peristiwa proklamasi kemerdekaan Indone51a tanggal 17 Agustus 1945 sebagai klimaks

total yang bersifat kebangsaan dengan orientasi nirmiliter.

Terkait dengan hal tersebut, sejarah pergerakan nasional Indonesia yang
mengandung jiwa nasionalisme dan patriotisme mutlak perlu bagi pembinaan ketahanan
nasional yang tangguh. Dikatakan demikian, sebab hal ini merupakan dasar bagi

pembinaan ketahahan nasional, yang menjadi modal utama dalam membangun bangsa

'® Salah satu makna dari Perpres 2/2015, yang menyebut Tri Sakti tidak lepas akan pentingnya sejarah masa
yang dicetuskan oleh Bung Karno. Lalu, layak dicermati bagi kepentingan nasional.

7 Suhartono, Sejarah Pergerakan Nasioanal Indonesia dari Budi Utomo Sampai Proklamasi 1908 -
1945,(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994),him.3.
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pada masa kll"H maupun pada masa an_g akan datang Oleh karena ltu, dlantaranya
melalui pengajaran sejarah. pergeraka _5.na51onal lndonesna dapat chtanamkan nilai cinta

tanah air, persatuan kesatuan, maupun rasa kebangsaan dalam upaya menumbuhkan

sikap bela negara Indikasinya, banyak ":dllahlrkan veteran veteran yang tidak diragukan
lagi upaya bela negaranya. Balk s'ec ' komprehensnc memaknal mthternya dan/atau

non/nlrmlhternya sebagai baglan darl p erapan upaya bela negara (Pasal 9, UU 3/2002). .

Bela Negara

kesadaranbefa regara meru'p"a'kan-:-sa.t.u fal—yang esensial dan harusdimiliki_oleh

setiapwarga negara Indonesia sebagal wu;u penunalan hak dan kewajibannyadalam

upaya bela negara.Kesadaran bela ne ara hen jadi modal dasar sekaliguskekuatan

Upaya bela neg

penjelasan pasal 9, UU Now3>¢Ba+f ik __ embinaan kesadaran

Indonesia ingin memiliki peradaban S/a:ng ungul dan muliaserta bermartabat.Peradaban

demikian dapat dicapai apabila masyafakat dan bangsa kita juga merupakan masyarakat

" Dinegara lain, seperti Israel, Iran, Singapura, Amerika Serikat, Jerman, Spanyol, Inggris, Taiwan, Bela
negara sering dipandang sebagai konsep yang disusun oleh perangkat perundang-undangan dan petinggi
suatu negara yang menceritakan tentang patriotisme suatu kelompok atau seluruh komponen suatu negara
dalam ke pentingan mempertahankan eksistensi negara tersebut. Landasannya, adalah adanya wajib militer
dengan subyeknya tentara atau perangkat pertahanan. Hal ini, tentunya akan berbeda bagi Indonesia yang
mempunyai pandangan tentang perang dan damai. Program pemerintah tentang 4.500 orang terkait kader
bela negara.Bagaimanapun juga patut didukung. Baca pula, (i) "Memahami Upaya Bela Negara",
http://www.news.metrotvnews.com/read/2015/10/23/18 3417/memahami bela negara, 23 Oktober 2015,
diunduh pada 9 November 2015,; (ii) "Bela Negara",https//id.wikpedi,org/wik/bela negara, diunduhpada 9
November 2015; (iii) "Makalah Bela Negara", makalah cyber.blog.spot.coid/2012/04 makalah bela negara,
httm, diunduh pada 9 November 2015.
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yang telah dlwa5|atkan oleh para pendlrl bangsa (foundmg fathers) dalam Pembukaan

._:UUD 1945 Disisi lain, bahWa‘_ "UUD 1945 member:kan Iandasan serta arah dalam
pengembangan sistem dan penyelenggaraan pertahanan negara. Substansi pertahanan

negara yang terdapat dalam UU}D 94'5_ dlantaranya adal 1pandangan bangsa Indonesia

dalam mehhat diri dan Imgkungannya, tuluan negara, S|stern pertahanan negara, serta

keterllbatan warga negara Hal-_l _ mereﬂekmkan SIkap bangsa Indone5|a yang menentangj-""

segala bentuk penjajahan, yang be _'_:_angan dengan n1|a| nllal kemanusian, keadilan dan-.

keselahteraan Pandangan bangsa Indonesua mengenal perang dan damai sudah sangat

membahayakan kemerdek ara atuen. dan persatuan bangsa,i
keutuhan wilayah, da A
Dasar 1945.Dari pengdél bela negara, yakni
(1) kecintaan pada; gsa dan bernegaraE
Indonesia; (3) keyak erelaan berkorban
untuk bangsa dan ne gsa.Langkah konkrit
dalam mengaktualisasik negara memiliki hak dan
kewajiban untuk melaksa 0 Tahun 1982 dinyatakan
bahwa hak dan kewajiban : indarkan, kecuali menurut
Undang-Undang (ayat 1), upaya bela hegara merupakan kehormatan yang dilakukan oleh

setiap warga negara secara adil dan merata.

Pandangan di atas menunjukkan bahwa tidak satu warga negara pun boleh
dihindarkan dari kewajiban ikut serta dalam pembelaan negara.Dalam Pasal 1 Ayat (3)
dirumuskan bahwa upaya bela negara adalah kegiatan yang dilakukan setiap warga
negara sebagai pemenuhan hak dan kewajiban dalam rangka penyelenggaraan

pertahanan keamanan.'®Upaya keamanan negara harus didasarkan atas keyakinan

' UU RI No 20 Tahun 1982 tentang Ketentuan Ketentuan Pokok Pertahanan Keamanan Negara Rl, Pasal 1,
Ayat 3.
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sendiri, t|dak kena[ menyerah ter "d.ap berbagal ._-_ancarnan _._yang sewaktu-waktu

mengancam bangsa IndonesraTeru ma ancaman yang' memecah persatuan dan

kesatuan bangsa yang bertentangan dengan Pancasnla dan UUD 1945.Pada dasarnya bela

negara yang d[cantumkan di dalam "'UD 1945 secara pSIkoIogls merupakan wujud cinta

tanah air ya_ng berakar darl jlwa n 'Jonallsme Menurut ‘Emerson,* nasmnahsme

meru pakan kesadaran bernegar_-

Bauer™ menekankan bahwa - r

_ngertlan negara sebagal cermln totalitas, sementara_

bangsa adalah karakter kebersamaan_ﬁya'- g_tlmbul dari nasib yang sama.

Membela negara berartl membela';'kepentlngan bangsa sebagai dasar pembentuk

negara, sebab Indonesia merupakan negara kebangsaan. Sirait** berpendapat bahwa

negara kebangsaan dapat dlartlkan sebagalegara yang berdaulat yang mempunyai

karakter bangsa, tradisi, dan_
tantangan yang sama.Men | ajiban setiap warga
langsung atau tidak
&n ada keharusan
berkorban sesuatu pa dan kewajiban
setiap warga negara terhe ! (ayat 1) UUD 1945
tentang bela negara da tu, dalam konteks
dinamika kenegaraan (U \ itnya UU No. 3/2002

era reformasiyang mencabu ncermati pasal 9, UU

| swm DRARMA - WASPADA

No. 3/2002.*

** Muhammad Azhar, Filsafat Politik Perbandingan antara Islam dan Barat,(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1996),him 63.

' MidianSirait, 1997.Cita negara integralistik dan paham kekeluargaan dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara.Dalam Cita negara persatuan lindonesia.Disunting oleh Soeprapto, Saafrodin
Bahar, Ismail Arianto, BP-7 Pusat, him. 192.

2 Loc. Cit.
* Hary Cahyono, Cheppy,limu Politik dan Perspektifnya,(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1996), him.174.

* Sangat sulit jadinya untuk menjelaskan, mengapa pasal 9 (3) yang esensinya sesuai dengan UU 12/2011
diatur dengan undang-undang seharusnya dilakukan dalam kesempatan pertama.Harusnya, yang menjadi
supremasi sipil terkait merasa mempunyai kesadaran yang tinggi bagi kepentingan nasional.
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Merebaknya geja]a SOSIal e-waéa ini m__e.n_j'urUs{f]’::i:é_d-a:_'sifa_t_- diskriminatif _k_ekéfasan

_ bahkan pembunuhan Tentu 'saj -".___'6ﬁﬂik 25"yéng.""'c'é'1:j'é1.d.i' akan :"'mempengar'ljh.i dan

mengandung disintegrasi bangsa Persatuan dan kesatuan yang telah men]adl baglan dari

kehldupan bangsa mengalaml go_ a:ngan yang serlus Di lain pihak, bangsa Indonesia
dlhadapkan dengan era global “ang menuntut perubahan perubahan di segala
bldang Hal ini tentu saja mem‘ba n‘garuh pada wawasan kebangsaan dan ketahanan_‘_-”- .

nas:onal Merebaknya ge;ala sosml clewaSa ini menjurus pada sifat diskriminatif kekerasan__

bahkan pembunuhan. Tentu -sa]_ k-onfhk yang terJadl akan mempengaruhi dan

mengandung disintegrasi bangsa F’e a_tuan dan kesatuan yang telah menjadi bagian darz

kehidupan bangsa, menga]aml goncangan yang serius.Dilain pihak, bangsa Indonesia

dihadapkan dengan era globahsasu yang

_enuntut perubahan-perubahan di segala

bldang Hal ini tentu saja membawa p_ 2 wawasan kebangsaan dan ketahanan

pembinaan dan pen

UU No. 20 Tahun 19

air, kesadaran berneg ebagai ideologi negara
dan kerelaan berkorba "
dalam makna secara ko _ n/mengintegrasikan makna
militer dan nonmiliter.Penerapan n_iléi—hilai tersebut, dulunya terlihat pada perjuangan

pergerakan nasional Indonesia melawan imperialisme, kolonialisme Barat dan fasisme

e g s

Sayangnya, mempertahankan negara biasanya selalu dikaitkan dengan militer atau
militerisme.Seolah-olah  kewajiban dan tanggung jawab untuk membela dan
mempertahankan negara hanya terletak pada Tentara Nasional Indonesia

(militer/lkomponen utama).Padahal berdasarkan Pasal 30 UUD 1945, bela negara

» perhatikan, UU 7/2012 tentang penanganan konflik sosial.Manakalah terjadi status keadaan konflik terkait
dengan keadaan darurat sipil (UU 23/1959).
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merupakan hak dan kewajlban setlapfwarga negara Republlk IndoneSEa UU No 3. Tah'un

2002 tentang Pertahanan Negara _R engatur tata cara penye]enggaraan pertahanan

negara yang dllakukan oleh TentaraNasnonaI Indone51a (TNI) maupun seluruh komponen

bangsa. Termasuk komponen i _-komponen - pendukung, pendidikan

kewargane‘garaan prajurit __'Wajlb "-pe' tlhan dasar kemlhteran secara wajib, dan

upayd -yang Sungguh s:mgg___h mehbatkan .seluruh- kom-ponen bangsa untuk':.

Jnitas atau nasion di
 masa lémpau.Pada pribadf pefigalatre i 2Ll : d rang dan sekaligus
menentukan identitas | : . o) : ni pengalaman
kolektifnya atau sejar ohal dan sekaligus
identitas nasionalnya. aratkan seorang
individu yang telah kehil u sakit jiwa, maka

dia kehilangan kepribadian At

Pelajaran sejarah be toris atau perspektif

sejarah.Wawasan historis lebih menonjolkan kontinuitas segala sesuatu. Being adalah hasil

proses becoming, dan being itu sendiri ada dalam titik proses becoming. Sementara itu

: .1atur (nantlnya) dengan UU.Oleh sebab ltu,._-.__

yang bersifat sosio-budaya di lingkungan kita adalah produk sejarah, antara lain wilayah |~

Rl, negara nasional, kebudayaan nasional.Di samping itu, pelajaran sejarah juga

% Kaitkan dengan istilah geloof yang dikemukakan Bung Karno untuk mencipkan semangat
nasionalisme/patriotisme yang berkobar-kobar sebagai suatu obsesi. Baca, Dahlan R, dkk, Bung Karno-
Wacana Konstitusi dan Demokrasi, (Jakarta : PT Crasindo, 2001), him 15-160.

¥ Sartono Kartodirdjo, Pendekatan limu Sosial dalam Metodologi Sejarah,(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1999),him. 50. Baca pula, George MT, Kahin, (Alih bahasa : Nin Bakdi), Nasionalisme dan Revolusi di
Indonesia, (Solo: UNS Press, 1995).Khususnya Bab 3 sampai dengan Bab 11.Catatan, pada Aksi Militer(Agresi)
Belanda Kedua oleh pemerintah dijadikan perwujudan kesetiakawanan social/nasional atau hari Bela Negara
yang jatuh tanggal 19 Desember (Keppres 126/2001 tentang Hari Nusantara).
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mempuny’ai.-“ fungsi sdsio—kul-tu membangkltkan kesadaran hIStOI"IS Berdasarkan

_ ;kesaclaran historis dlbentuk ke__‘d___an I’lEISlOI’]al Hal ini membangkltkan 1nsp1ra5| dan

aSplI’aSl kepada generasi muda bagl pengabdlan kepada negara dengan penuh dedlkaS|
dan kesedlaan berkorban. Se;arf h n_asmna[ perlu menimbulkan kebanggaan nasional

(nat!onal pr:de), harga dll‘l da_

rasa swadaya Dengan demlkaan sangat jelas bahwa

pela;aran se;arah tidak semata- memberl pengetahuan fakta, dan kronologi. Dalam_"-

pelajaran se]arah perlu dimaSUk :-__blografl pahlawan. mencakup soal keprlbadran,_

perwatakan semangat berkorban,__perlu ditanam hlstorical mindedness, perbedaan antara

komunitas, kirany

pertumbuhannya.Disin Jagi pembentukaﬁ

kepribadian.Analog de ' juga secarainheren
memuat kesadaran
tak lain bahwa sejara ng erat dalam proses

pembentukan kesadaran embentukan solidaritas,

maintenance negara nasion, dan di_p‘ihak lain, memperkuat orientasi atau tujuan negara

tersebut. Tanpa kesadaran sejarah, kedua fungsi tersebut sulit kiranya untuk dipacu,

“dengan perkataan lain semangat nasionalisme tidak dapat ditumbuhkan tanpa kesadaran™

sejarah.?®

Kini, generasi muda sudah mulai melupakan sejarah, bahkan lari meninggalkan
sejarah.Mereka lebih memilih modernisasi dan melupakan tradisi, mereka mengagungkan
globalisasi tetapi melupakan lokalitas, mereka menjiwai masa kini tapi melupakan bahkan

meremehkan masa lalu.“Untuk menghancurkan suatu bangsa/negara, maka hancurkan

* sartono Kartodirdjo, op.cit.,,him. 53.
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ingatan (sejarah) generasa mudanya nalogt ini, sepertl untuk menguasal duma kuasallah

Iautan Tidak heran dalam konteks kesqarahan banyak makam atau kuburan orang orang

Indonesia yang terkenal melawaﬂ._?.'angsa penja]ah[Belanda senantiasa dikacaukan.

Kecenderungan umum yang ada seka_':'_ng ini adalah menurunnya kesadaran kita akan

sejarah sehll‘lgga berakibat. ]ati dlr .ebangsaan me]emah Banyak ter]adi masalah

belakangan ml dikarenakan m mu;_ar"ya :'karakter bangsa klta Jatldlrl bangsa mulal__._._g__‘_-"_'

dllupakan aklbatnya terjadi krlsxs mult

seperti yang selama ini banyak klta sakISIkan para generaS| muda pada saat ini lebih

meniru gaya kebarat baratan yang;_c n d_::"u_ng bebas dan sopan santun yang selama ini

menjadi ciri bangsa mulai di ]upakan Ha[ ‘itu membuat kita geleng-geleng kepala atau
mengusap dada karena pr1hatm Selam ltu Saa ]uga banyak orang yang beranggapan

bahwa anak-anak sekarang kurang meml

; v tun dan tidak dapat menunjukkan
perilaku yang baik.Hal ini kemung j | ' lingkungan dan pengaruh

kemajuan teknologiyang sang

Salah satu usaha ri sejarah bangsa

Indonesia adalah mel#i didikan sejarah
memberikan pengertiat ¥a masa lampau.
Sehingga pendidikan s an dan kearifan
bijaksana dalam

ih baik. Oleh karena

maka dapat membantu
menanggapi masa lampau
itu, pendidikan sejarah menrg & dalam membentuk

kepribadian bangsa, kualitas martusic-ca#nes

Berdasarkan Permendiknas nomor 22 tahun 2006, pendidikan sejarah bertujuan

agar mampu untuk (1) membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu

_%menSI yang beraklbat turunnya moral bangsa,_f_

dan tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa

depan; (2) melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara benar
dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah dan metodologi keilmuan; (3) menumbuhkan
apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap peninggalan sejarah sebagai bukti
peradaban bangsa Indonesia di masa lampau; (4) menumbuhkan pemahaman peserta
didik terhadap proses tumbuhnya bangsa Indonesia melalui sejarah yang panjang; (5)

menumbuhkan kesadaran dalam diri peserta didik sebagai bagian dari bangsa Indonesia
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yang memlhk[ rasa bangga dan'-c ta._tanah anr yan'"':_d_apat dumplementasnkan dalam

;berbagal kehldupan baik nasmnal__maupun mternasmnal Kelima tujuan tersebut pada
pr1n5|pnya memlllkl tujuan. pentlng untuk membentuk dan mengembangkan 3 kecakapan

peserta d!dtk yaitu kemampuan a & é_m_tk, kes_a_dar;_ar_) sejarah, dan nasionalisme.?®

-_Sa’rj-:tono, 2 melih_-_at 'ﬁenti_n._gn_ya:-._fqhg:si_'_'_s__ej'__arah_ didalam proses

perhba'h'giman dan tentu's jar 'k-'ut mas:é"-dep-a'r'i lhc:l-one:s'ia sebagaibangsa neg_gréw'

Karena: 1tu pula, ia tampak.dalam seklan banyak tul[sannya yang dlsampalkan dlberbagal

kesempatan tidak bosan untuk _menunjukan betapa pentingnya menumbuhkan dan

mengembangkan kesadaran

se;arah untuk integrasi bangsa dan kesadarah

nasional.Sehubungan dengan ztu perlu dlsadan bahwa sejarah sebagai ungkapan

pengalaman kolektif sekahgus meru an bentuk pertanggungjawaban atas
eksistensinya, lagipula men}adl. ' pe'nyelen'ggaraan kehidupan
nasional ® .Oleh sebab itu : pau harus diolah sehinggé
manghasilkan materi ya . ni dan masa yang akaﬁ
datang. Peristiwa sej offadindifmasa_ rmaknaannya, selalu
berkaitan dengan dat 5 ' $esuai dengan fakta
sejarah bahwa da rkandung nilai-nilai
perjuangan seperti fgatuan dan kesatuan
dan jiwa patriotisme la negara yang terus

disesuaikan dengan mem

Berkaitan dengan onesia juga mengajarkan

bahwa hari depan bangsa tidak berken ari realitas keadaan sekarang. Dalam arti
bahwa hari depan berkaitan erat -késinambungannya dengan hari sekarang dan hari

sekarang berkaitan erat kesinambungannya dengan hari kemarin. Dengan demikian, nllal-

nilai sejarah per;uangan bangsa Indonesia sangat pentlng untuk leU]udkan pada masa

* Aman, Model Evaluasi Pembelajaran Sejarah,(Yogyakarta: Ombak, 2011), him.58-60. Menurut Kep
Menhankam 16/M/[XI1/1984, filosofi pendidikan Hankamneg menyebut istilah:”Dwi Warna Purwa Cendekia
Wusana” yang dimaknai sebagai pendidikan Hankamneg pada hakekatnya mewujudkan manusia Indonesia
yang bermotivasi sebagai patriot pejuang Pancasila yang mahir dan terampil dalam profesinya untuk
membela dan membangun negara.

%® Sartono Kartodirdjo,op.cit.Terkait dalam hal ini, bagaimana memahami suatu UU harus memperhatikan
konteks kesejarahan, konteks filosofi, konteks etika politik/etika pemerintahan, dan konteks dinamika.

FIbidl.,hlm.19.
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sekarang dan dl masa yang aka-n da _n.g yang sallng berkesmamb.ungan Kesadaran

se]arah harus mengetahw fakta fak’ca_ 'e]'arah Namun, pemahaman fakta—fakta se;arah

belum men]adr jaminan kesadaran se]arah Oleh karena itu, kesadaran sejarah adalah lebih
mengetahm fakta fakta se]arah yang mencakup segala cnpta rasa, karsa yang dimiliki

-"'engetahuan akan fakta-fakta sejarah serta

n an bercermtn pada pengalaman pengalaman__f_
masa Iampau Jasmerah atau- ]angan ekall kali melupakan sejarah yang melahirkan

dlantaranya veteran-veteran da]am neger::'_pe]uang/pembela dan sejenisnya) maupun luar

negeri (veteran misi perdamaian-d_-unla)_-. e

Kesimpulan

Tantangan globalisasi yang terj n ilmu pengetahuan dan

teknologi modern khusus transportasi, dunia
~ seakan-akan sudah men tanpa mengenal
batas negara.Kondisi te dan negara yang

dapat mempengaruhi { Indonesia. Era

dan/atau tantangan glo
yang bersifat bilateral
melakukan langkah-langkah , guna mengantisipasi

dan merebut posisi pasar bebk

‘Para pendiri negara (foundr'n'dt_hrs) ngat sadar bahwa membela negara dan

mempertahankan negara merupakan hak dan kewajiban yang hakiki oleh setiap warga

-_Zuntuk menghadap| masa -masa sekarang dan:._-___

negara yang kemudian dituangkan dalam UUD1945 dalam Pasal 27 Ayat (3) dan Pasalge | |

Ayat (1). Implementasi dari hal tersebut, diantaranya dalam era reformasi mengemuka
pada pasal 9 UU 3/2002.Negara Indonesia tidak cukup dipertahankan oleh tentara/militer
saja, yang jumlahnya relatif kecil (kisaran setengah juta jiwa).Tetapi perlu sekali
mengadakan kerjasama yang seerat-eratnya dengan berbagai totalitas lapisan
masyarakat/pengusaha di luar tentara (unsur utama/lembaga lain diluar bidang
pertahanan) yang disébutkan dalam UU sebagai komponen cadangan dan komponen

pendukung.
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Seja-i'-éh m.én.gih'ga.fkéh'; tang per]uangan merebut-._'.dan mempertahankan

: kemerdekaan Indonesia pada saat P! rang kemerdekaan dllaksanakan oleh se]uruh [aplsan

masyarakat secara total, spontan dan simultanatau dalam konteks kekiniannya. Sesuai

uu, bahwa 5|stem pertahanan nega: _ffdlse]enggarakan secara total, terpadu, terarah, dan

berlanjut untuk menegakkan :k""d_a"l_atan negara, keutuhan wdayah dan keselamatan

segenap bangsa dari segala ncar éngan demxkran yang Wajlb mempertahankan dan

5/2014 dan rangkaian peratu ran peru j

'aswm DHARMA WAS|

idal2is T

60 Jurnal Pertahanan Desember 2015, Volume 5, Nomor 3




Daftar Pust_a_ké

Buku

Amln, M. Masyhur 1995. Cokroammoto Rekonstruksa Pemikiran dan Per;uangannya Yogyakarta:
Cokroammoto University Press S

Kartodlrdjo, Sartono. 1999. Pendekatan!l

Pustaka Utama.

Kahin, George MT. 1995. Alih bahasa Nln Bakdl Nas onahsme dan Revolusi di Indonesia.Solo: UNS
Pres. . : i

Laning, Vina Dwi. 2008. Hidup Berbhmneka ! Kk ben: Cempaka Putih.
Poerwadarminta, WJS.1976. Kamus'U um Bg akarta: PN Balai Pustaka.
R, Dahlan dkk. 2001. Bung Karno-W arta : PT Grasindo.

Suyanto, Bejo. 2007. Pemaham naBhi ' udaraan dalam
Kemajemukan.Jakarta: eto. fd N

~ Soekarno. 1963. Sarinah : Kej
Penerbit Buku-Bukugg

Setneg.1998. Risalah BPU

Suhartono.1994. Sejarah
1945.Yogyakarta: Pus

su’ud, Abu. 2007. Revitalisa
llmu Sosial UNNES.

sia. Jakarta: Panitia

pa Proklamasi 1908-

marang: Fakultas

Jurnal

_ aswm DHARMA WASP A

Berantas, Sugeng. 2014. “Strategic Deferice R ngun Pertahanan yang
Melampaui Kekuatan Pertahanan Minimal (M:mmum Essential Force-MEF). Majalah Satria.
Badiklat. Vol. 10, No. 2. April - Juni 2014.

Berantas, Sugeng.2014."Cyber Defense (Pertahanan Cyber-Dunia Maya) dalam Konteks

- Pandangan Bangsa Indonesia tentang Perang dan Damai'. Jurnal Legislasi Pertahanan.Vol2.

No 1. Juni.

Prasetyo, Triyoga Budidan Sugeng Berantas. 2014. “Diplomasi Pertahanan sebagai Bagian dari
Diplomasi Total RI”. Jurnal Pertahanan.Vol. 4. No. 2. Agustus.

Website

"Bela Negara",https//id.wikpedi,org/wik/bela negara, diunduhpada 9 November2015.

Jurnal Pertahanan Desember 2015, Volume 5, Nomor 3 61



"Memaham:Upaya Bela Negara", :
http: l/www news.metrotvne:
Oktober 2015, diunduh pada 9 A

"Makalah Bela Negara", makalah cyber blog spot cond/zou/oq makalah bela negara, httm
dlunduh pada 9 November 2015-' 0

or_n[readlzmsho/z3/183417/memaham| bela negara 23
vember 2015,; ' '

uu 17/2007 tentang Rencana Pe 'bangu an Jangka Pan]ang Naszonal Tahun 2005-2015.
UU 3/2002 tentang Pertahanan Negar :
Uy 34[2004 tentang Tentara Nasnonal lndon_esm

| || 1 1'!"1!'\11 +nn.+:nrb\' |n+n|llnn f\lngnm

UU 5/2014 tentang Aparatur S|p| Negara (ASN) _

Lain-lain
Perpres 2/2015 tentang RPJ MN :
Kep Menhankam 16/M/X11/193

ARMA WASPADA

62 Jurnal Pertahanan Desember 2015, Volume 5, Nomor 3




